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ABSTRAK 

Jenis jeruk yang biasa digunakan petani sebagai batang bawah adalah jeruk JC (Japansche citroen), karena jenis 

ini lebih tahan penyakit dan tahan kekeringan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk 

organik dan konsentrasi PGPR serta interaksinya terhadap pertumbuhan bibit jeruk JC. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Agustus sampai dengan bulan Desember 2020 bertempat di Lahan Pertanian Kelurahan Andongsari. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial.  Faktor 

pertama adalah jenis pupuk organik yang terdiri dari 3 taraf yaitu P1 (kascing), P2 (pupuk guano) dan P3 (pupuk 

kompos). Faktor kedua adalah konsentrasi PGPR yang terdiri dari 3 taraf yaitu K1 (PGPR 0 ml), K2 (PGPR 30 

ml), K3 (PGPR 60 ml). Pengamatan dilakukan setiap satu bulan sekali dengan variable parameter pengamatan 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun jeruk, diameter batang tanaman, berat basah dan kering akar, panjang dan 

volume akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik seperti pupuk kascing, pupuk guano, 

pupuk kompos pada bibit jeruk JC mampu meningkatkan parameter pertumbuhan jumlah daun secara nyata (8, 

12, 16, dan 20 WAP) dengan perlakuan terbaik adalah P₁ (pupuk kascing) dan P₃ (pupuk kompos). Pemberian 

PGPR konsentrasi 0 ml/L, PGPR konsentrasi 30 ml/L, dan PGPR konsentrasi 60 ml/L pada bibit jeruk JC mampu 

meningkatkan parameter pertumbuhan volume akar secara nyata dengan perlakuan terbaik pada konsentrasi K₃ 

PGPR 60 ml /L. Interaksi Pemberian pupuk organik dan berbagai konsentrasi PGPR belum mampu meningkatkan 

pertumbuhan bibit jeruk JC secara nyata. 

Katakunci — Kompos, Japansche citroen, Pupuk, PGPR 

ABSTRACT 

The type of orange that is usually used by farmers as rootstock is JC (Japansche citroen) orange, because this 

type is more resistant to disease and drought resistant. The purpose of this study was to determine the effect of the 

type of organic fertilizer and the concentration of PGPR and their interactions on the growth of JC citrus seedlings. 

The application of organic fertilizers such as vermicompost fertilizer, guano fertilizer, compost fertilizer on JC 

citrus seedlings was able to significantly increase growth parameters in the number of leaves (8, 12, 16, and 20 

WAP) with the best treatment being P₁ (fertilizer vermicompost) and P₃ (compost fertilizer) and have not been able 

to significantly increase the growth of JC citrus seedlings on the parameters of observation of plant height, stem 

diameter, root wet weight, root dry weight, root length and root volume. Giving PGPR concentration of 0 ml/L, 

PGPR concentration of 30 ml/L, and PGPR concentration of 60 ml/L on JC citrus seedlings was able to 

significantly increase growth parameters in root volume with the best treatment being K₃ PGPR concentration of 

60 ml/ L with an average number of 86.67 and has not been able to significantly increase the growth of JC citrus 

seedlings on the parameters of plant height, leaf number, stem diameter, root wet weight, root dry weight, and 

root length. Interaction The application of organic fertilizers and various concentrations of PGPR has not been 

able to significantly increase the growth of JC citrus seedlings. 

Keywords— Compost, Fertilizer, Japansche citroen, PGPR 
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1. Pendahuluan 

Jeruk (Citrus sp) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang menjadi fokus 

pengembangan di 57 kabupaten/kota kawasan 

untuk peningkatan diversifikasi pangan pada 

tahun 2018 [1]. Jeruk menempati jumlah 

produksi buah terbesar di Indonesia sejak tahun 

2014 dengan jumlah kebutuhan konsumsi yang 

terus meningkat setiap tahunnya seiring dengan 

kebutuhan manusia akan kecukupan nutrisi. Hal 

ini menyebabkan banyak budidaya buah jeruk di 

Indonesia. 

Penggunaan batang bawah pada budidaya 

(okulasi) tanaman jeruk yang kurang sesuai 

dengan batang atas dapat menjadi penghambat 

produksi tanaman dikemudian hari. Peran batang 

bawah dalam produktivitas tanaman jeruk sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan dan 

adaptasi pada kondisi lingkungan yang kurang 

baik serta mencegah serangan penyakit pada 

akar. Batang bawah jeruk harus cocok secara 

genetik dengan stek dan memiliki akar yang baik. 

Banyak upaya telah dilakukan untuk 

meningkatkan hasil jeruk, termasuk perbaikan 

genetik batang bawah jeruk.  

Jenis jeruk yang biasanya digunakan oleh 

petani kebanyakan sebagai batang bawah adalah 

jeruk JC (Japansche citroen) karena jenis ini 

lebih tahan terhadap penyakit, tahan kekeringan 

dan tidak mudah mati saat dipotong untuk bahan 

rootstock pada saat okulasi pada pertanaman 

baru. Selama proses budidaya, benih jeruk JC 

pada umumnya disemai dalam polybag yang 

menggunakan media tanam kompos, tanah dan 

pasir dengan perbandingan 1 : 1 : 1 dan benih 

tersebut baru dapat digunakan sebagai batang 

bawah pada umur 6 bulan setelah semai.  

Salah satu faktor penentu dalam 

mendukung pertumbuhan bibit tanaman jeruk 

yaitu pemupukan. Pemupukan yang tidak benar 

dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman dan 

menurunnya kesuburan tanah, kerusakan sifat 

fisik dan biologis tanah. Pupuk organik diberikan 

dalam rangka menambah nutrisi dan hara di 

pembibitan jeruk, sedangkan rhizobakteri 

pemacu pertumbuhan tanaman (PGPR) 

diterapkan dengan tujuan untuk membantu 

menguraikan nutrisi pada pupuk organik agar 

lebih cepat tersedia dan dapat diserap oleh 

tanaman. 

Kascing adalah kotoran cacing tanah yang 

merupakan pupuk organik yang sangat baik, 

karena unsur hara yang dikandung langsung 

dapat tersedia bagi tanaman sehingga kualitas 

kascing jauh lebih baik dibandingkan pupuk 

organik lainnya [2]. Guano adalah bahan yang 

berasal dari timbunan kotoran burung laut atau 

kotoran kelelawar yang kaya akan nitrogen dan 

fosfor [3]. Kompos merupakan pupuk organik 

yang dihasilkan dari proses pengolahan sampah 

organik. Pupuk organik kompos yang dihasilkan 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman sehingga 

dapat memperbaiki struktur tanah dapat 

meningkatkan kapasitas menahan air, pori tanah, 

serta mempermudah penetrasi akar [4]. Beberapa 

penelitian yang telah mengkaji pengaruh pupuk 

kompos diantaranya  [5] pada tanaman terung, 

[6] [7] pada tanaman cabai rawit dan [8] pada 

tanaman jagung. 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria 

(PGPR) memiliki peran dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi misalnya pada saat 

fase pembibitan karena adanya kemampuan 

PGPR dalam mensintesis hormon tumbuh, antara 

lain hormon IAA [9]. Menururt [10] Fungsi dari 

hormon IAA bagi tanaman adalah mampu 

meningkatkan perkembangan sel, merangsang 

pembentukan akar baru, memacu pertumbuhan, 

merangsang pembungaan, serta mampu 

meningkatkan aktivitas enzim. Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui 

pengaruh jenis pupuk organic dan konsentrasi 

PGPR serta interaksinya terhadap pertumbuhan 

bibit tanaman jeruk JC. 

2. Metode Penelitian 

 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus sampai dengan bulan Desember 2020 

bertempat di Lahan Pertanian Kelurahan 

Andongsari Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember, dengan ketinggian tempat ± 35 mdpl. 

  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah meteran, polybag ukuran 30 cm x 10 cm, 

plang nama, penggaris, alat tulis, kamera, 

gunting, spidol permanen, label, jangka sorong, 
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gembor, timba, cangkul, gelas ukur, timbangan. 

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

yaitu bibit jeruk JC, Pupuk Organik (pupuk 

kascing, guano, kompos), PGPR. 

  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

factorial.  Faktor pertama adalah jenis pupuk 

organik yang terdiri dari 3 taraf yaitu P1 (kotoran 

cacing), P2 (kotoran burung) dan P3 (kompos 

busuk). Faktor kedua adalah konsentrasi PGPR 

yang terdiri dari 3 taraf yaitu K1 (PGPR 0 ml), 

K2 (PGPR 30 ml), K3 (PGPR 60 ml). 

Total kombinasi perlakuan sebanyak 9 

meliputi : 

P1K1: Pupuk kascing (dosis 100 gr/polybag) 

dan konsentrasi 0 ml/L PGPR 

P1K2: Pupuk kascing (dosis 100 gr/polybag) 

dan konsentrasi 30 ml/L PGPR 

P1K3: Pupuk kascing (dosis 100 gr/polybag) 

dan konsentrasi 60 ml/L PGPR 

P2K1: Pupuk guano (dosis 100 gr/polybag) dan 

konsentrasi 0 ml/L PGPR 

P2K2: Pupuk guano (dosis 100 gr/polybag) dan 

konsentrasi 30 ml/L PGPR 

P2K3: Pupuk guano (dosis 100 gr/polybag) dan 

konsentrasi 60 ml/L PGPR 

P3K1: Pupuk kompos (dosis 100 gr/polybag) 

dan konsentrasi 0 ml/L PGPR 

P3K2: Pupuk kompos (dosis 100 gr/polybag) 

dan konsentrasi 30 ml/L PGPR 

P3K3: Pupuk kompos (dosis 100 gr/polybag) 

dan konsentrasi 60 ml/L PGPR 

Masing - masing perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali sehingga menghasilkan 27 

polybag, setiap ulangan terdiri dari 3 unit 

sehingga menghasilkan 81 polybag.  

 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari 

pengolahan media tanam, penanaman, 

pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan, 

penyiraman dan pengendalian hama dan 

penyakit.  

 Parameter Pengamatan 

 Pengamatan dilakukan setiap satu bulan 

sekali dengan variable parameter pengamatan 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun jeruk, 

diameter batang tanaman, daya tumbuh, berat 

basah dan kering akar, panjang dan volume akar. 

 Analisis Data 

Data yang diperoleh nantinya dianalisis 

dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA). 

Apabila dalam perlakuan terdapat perbedaan 

yang nyata terhadap parameter yang diamati, 

selanjutnya dilakukan dengan uji lanjut yakni uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan 

taraf nyata 5%. 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Hasil 

Hasil penelitian “Pertumbuhan bibit jeruk 

JC pada pemberian jenis pupuk organik dan 

beberapa konsentrasi Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR)” dapat dilihat pada hasil 

analisis sidik ragam (ANOVA) parameter 

pertumbuhan bibit jeruk JC (Japanche citroen) 

yang disajikan pada table berikut ini (Tabel 1): 

Table 1. Hasil Rekapitulasi Analisis Sidik 

Ragam (ANOVA) 

Parameter 

Pengamatan 

F Hitung 

P K P x K 

Tinggi Tanaman 4 

mst  ns ns ns 

Tinggi Tanaman 8 

mst  ns ns ns 

Tinggi Tanaman 12 

mst  ns ns ns 

Tinggi Tanaman 16 

mst  ns ns ns 

Tinggi Tanaman 20 

mst  ns ns ns 

Jumlah Daun 4 mst  ns ns ns 

Jumlah Daun 8 mst  * ns ns 

Jumlah Daun 12 mst  ** ns ns 

Jumlah Daun 16 mst  ** ns ns 

Jumlah Daun 20 mst  * ns ns 

Diameter Batang 4 

mst  ns ns ns 

Diameter Batang 8 

mst  ns ns ns 



 

 
 

Publisher : Politeknik Negeri Jember 
Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

149 

Diameter Batang 12 

mst  ns ns ns 

Diameter Batang 16 

mst  ns ns ns 

Diameter Batang 20 

mst  ns ns ns 

Berat Basah Akar  ns ns ns 

Berat Kering Akar  ns ns ns 

Panjang Akar  ns  ns ns 

Volume Akar  ns  * ns 

Keterangan:  

P : Pemberian jenis pupuk organik 

K : Konsentrasi PGPR 

P x K : Interaksi pemberian jenis pupuk organik 

dan konsentrasi PGPR  

* : Berbeda nyata (pada taraf F tabel 5% dan 

1%) 

**  : Berbeda sangat nyata (pada taraf F tabel 5% 

dan 1%) 

ns  : Tidak berbeda nyata 

Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis 

Sidik Ragam (ANOVA) diperoleh hasil bahwa 

pemberian jenis pupuk organik tidak 

berpengaruh nyata pada parameter tinggi 

tanaman (4, 8, 12, 16, dan 20 MST), parameter 

jumlah daun (4 MST), parameter diameter batang 

(4, 8, 12, 16, dan 20 MST), parameter berat basah 

akar, parameter berat kering akar, parameter 

panjang akar, dan parameter volume akar. 

Pemberian konsentrasi PGPR tidak berpengaruh 

nyata pada parameter tinggi tanaman (4, 8, 12, 

16, dan 20 MST), parameter jumlah daun (4, 8, 

12, 16, dan 20 MST), parameter diameter batang 

(4, 8, 12, 16, dan 20 MST), parameter berat basah 

akar, parameter berat kering akar, parameter 

panjang akar. Interaksi antara pemberian jenis 

pupuk organik dan konsentrasi PGPR 

menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata.  

Pemberian  jenis pupuk organik yang 

menunjukkan hasil berpengaruh nyata  pada 

parameter jumlah daun (8, dan 20 mst). 

Pemberian konsentrasi PGPR  berpengaruh nyata 

pada parameter  volume akar. Pemberian jenis 

pupuk organik yang menunjukkan hasil 

berpengaruh sangat nyata  pada parameter 

jumlah daun (12, dan 16 mst). 

 

 

 

 Pembahasan  

Pemberian jenis pupuk organik 

berpengaruh nyata pada parameter pengamatan 

jumlah daun. Rata-rata jumlah daun dengan 

terbaik diperoleh pada pemberian perlakuan P₁ 

(pupuk kascing) dan P₃ (pupuk kompos) (Tabel 

2). Pemberian kascing dan pupuk kompos 

berpengaruh secara nyata diduga karena pupuk 

kascing mengandung unsur hara yang cukup 

banyak meliputi 0,5-2,0 % N; 0,06-0,68 %P2O5; 

0,10-0,68 % K2O; dan 0,50-3,50 % Ca, kascing 

juga mengandung zat pengatur tumbuh berupa 

giberelin 2,75% sitokinin 1.05%, dan Auksin 

3,80% [11]. yang berperan langsung bagi 

pertumbuhan tanaman. Selain itu, kascing juga 

berperan dalam peningkatan kesuburan tanah 

melalui penambahan asam humat sehingga 

terdapat adanya peningkatan aktivitas mikroba 

dalam tanah [12] [13]. Menurut [14], pada hasil 

percobaanya menyebutkan bahwa kandungan 

nitrogen didalam tanam terjadi adanya 

peningkatan setelah di aplikasi dengan kascing 

walaupun jumlahnya sedikit sehingga serapan 

nitrogen menjadi meningkat yang menyebabkan 

adanya peningkatan kandungan klorofil tanaman 

menjadi lebih tinggi. Klorofil yang tinggi 

menyebabkan laju fotosintesis dan pembentukan 

karbohidrat menjadi meningkat pula sehingga 

akan mampu meningkatkan pertumbuahan 

vegetative tanaman termasuk pembentukan 

jumlah daun. Hal tersebut juga sejalan dengan 

penelitian [15] bahwa pemberian pupuk kascing 

dapat meningkatkan jumlah daun tanaman tomat 

dan [16] pada tanaman bawang merah,  

Pemberian jenis media pupuk kompos juga 

memberikan pengaruh yang sama baiknya 

dengan pupuk kascing pada penambahan jumlah 

daun. Hal tersebut diduga karena dengan adanya 

pemberian pupuk kompos akan dapat 

menigkatkan kesuburan tanah dengan 

mempertinggi kadar humus, memperbaiki 

struktur tanah dan mendorong aktivitas 

mikroorganisme serta meningkatkan 

kemampuan tanah untuk mempertahankan 

kandungan air tanah sehingga akan dapat 

menunjang laju pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Hal tersebut juga sejalan dengan 

penelitian [17] dimana pemberian pupuk kompos 

mampu meningkatkan jumlah daun semai 

tanjung (Mimusops elengi L), [18] mampu 
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meningkatkan jumlah daun pada bibit tanaman 

jeruk purut (Citrus hystrix). 

Pengaruh pemberian konsentrasi PGPR 

pada pertumbuhan bibit tanaman jeruk JC hanya 

berpengaruh pada parameter volume akar. 

Perlakuan terbaik di peroleh pada pemberian 

konsentrasi PGPR  60 ml/L dengan jumlah rata-

rata 86,67. Adanya konsentrasi yang tinggi pada 

PGPR yang diberikan diduga menyebabkan 

aktivitas mikroorganisme menjadi lebih tinggi 

pula sehingga berperan dalam meningkatkan 

kesuburan tanah dan perbaikan sifat fisik tanah 

yang menyebabkan pertumbuhan akar dapat 

berkembangan dengan optimal. Selain itu PGPR 

juga berperan secara langsung dalam memfiksasi 

nitrogen, pelarutan fosfat, serta produksi 

siderofor, fitohormon, dan 1 

aminocyclopropane-1-carboxylate deaminase, 

sedangkan mekanisme tidak langsung melalui 

produksi antibiotik, hidrogen sianida (HCN), dan 

siderofor; kompetisi relung ekologis (lingkungan 

tumbuh/ecological niche), dan induksi ketahanan 

sistemik [19] [20] [22]. Beberapa penelitian 

sebelumnya sudah banyak yang mengaplikasi 

PGPR [23] [24]. 

Interaksi pemberian jenis pupuk organik 

dan beberapa konsentrasi PGPR berdasarkan 

hasil rekapitulasi analisis sidik ragam (ANOVA) 

diperoleh hasil tidak berpengaruh nyata pada 

seluruh parameter pengamatan pertumbuhan 

bibit tanaman jeruk JC. Hal tersebut diduga 

karena pengaruh dari masing-masing faktor 

perlakuan secara mandiri yang lebih berpengaruh 

dari pada faktor interaksinya [25]. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Steel dan Torrie [26] 

juga menyatakan bahwa bila pengaruh interaksi 

berbeda tidak nyata, maka disimpulkan bahwa 

diantara faktor-faktor perlakuan tersebut 

bertindak bebas atau pengaruhnya berdiri sendiri. 

 

Table 2. Hasil DMRT Jenis Media Pupuk Organik dan Konsentrasi PGPR 

Data 

Perlakuan 

Variabel Pertumbuhan 

TT JD DB BBA BKA PA VA 

Pengamatan 

Ke 
4 mst 8 mst 

12 

mst 

16 

mst 

20 

mst 
4 mst 8 mst 12 mst 16 mst 20 mst 

4 

mst 

8 

mst 

12 

mst 

16 

mst 

20 

mst 
    

Jenis Media 

Pupuk 

Organik 

                   

P₁ kascing 21,89 31,85 44,07 57,04 70,11 22,11 157 c 
291,78 

b 

351,00 

b 

413,89 

b 
3,36 3,81 5,63 7,07 8,24 20,89 7,44 18,44 24,44 

P₂ Guano 22,41 29,26 44,33 54,37 63,93 21,85 
107,77 

a 
199 a 

249,22 

a 

308,45 

a 
3,54 3,87 5,15 6,46 7,60 21,89 7,33 16,22 23,33 

P₃ Kompos 23,18 32,00 44,48 54,59 68,37 21,22 
136, 

34 b 

299,11 

b 

356, 

34 b 

420,89 

b 
3,44 3,86 5,72 6,83 7,86 19,11 7,00 18,00 21,11 

F Hitung P 
0,38 

ns 

1,13 

ns 

0,01 

ns 

0,38 

ns 

0,50 

ns 

0,12 

ns 
6,14 * 

6,82 

** 

6,28 

** 
4,23 * 

0,11 

ns 

0,01 

ns 

2,79 

ns 

1,28 

ns 

0,90 

ns 

0,25 

ns 

0,08 

ns 

0,67 

ns 

0,28 

ns 

Konsentrasi 

PGPR 
                   

K₁ PGPR 0 

ml/L 
22,52 31,00 44,41 56,41 69,67 21,33 44,04 92,59 113,11 137,33 3,37 3,77 5,47 6,78 7,97 14,89 6,00 16,33 50 a 

K₂ PGPR 

30 ml/L 
22,52 31,74 45,74 57,78 70,52 22,07 47,37 85,89 106,22 126,96 3,59 3,91 5,66 7,19 8,10 21,44 8,00 18,56 70 b 

K₃ PGPR 
60 ml/L 

22,45 30,37 42,74 51,82 62,22 21,78 42,30 84,81 99,52 116,78 3,38 3,85 5,37 6,38 7,64 25,56 7,78 17,78 
86,67 

c 

F Hitung K 
0,00 

ns 

0,22 

ns 

0,62 

ns 

1,68 

ns 

1,02 

ns 

0,08 

ns 

0,60 

ns 

0,35 

ns 

0,72 

ns 

1,01 

ns 

0,21 

ns 

0,07 

ns 

0,65 

ns 

2,26 

ns 

0,51 

ns 

3,60 

ns 

1,69 

ns 

0,62 

ns 

3,70 

* 

Keterangan : TT : Tinggi Tanaman (cm), JD : Jumlah Daun (helai), DB : Diameter Batang (mm), BBA : Berat Basah 

Akar (gr), BKA : Berat Kering Akar (gr), PA : Panjang  Akar (cm), VA : Volume Akar. Angka yang diikuti 

huruf yang sama pada kolom baris yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT 5% dan (**) menunjukkan 

berbeda sangat nyata dan (*) menunjukkan berbeda nyata pada kolom yang baris yang sama pada DMRT 

5%. 
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4. Kesimpulan 

 Pemberian jenis pupuk organik pada bibit tanaman jeruk JC hanya mampu meningkatkan 

secara nyata pada pertambahan jumlah daun dengan perlakuan terbaik yaitu P₁ (pupuk kascing) 

dan P₃ (pupuk kompos)  

 Pemberian konsentrasi PGPR pada bibit tanaman jeruk JC hanya mampu meningkatkan 
secara nyata volume akar dengan perlakuan terbaik pada pemberian konsentrasi PGPR 60 ml/L, 

sedangkan interaksi kedua perlakuan belum mampu meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman 

jeruk JC secara nyata.  
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